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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Strategic Costing on organizational performance. It is hoped that the
results of this study can help SMEs in improving their organizational performance. Samples were taken using the
solving formula. The data collection method in this study is a survey method by distributing questionnaires using
instruments that are delivered directly to the owners of MSME coffee cafes in Pekanbaru City. The total number
of respondents used in this analysis is 100 respondents. The data analysis technique used in this research is
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) analysis with the help of the WarpPIs 5.0
program. Hypothesis testing in this study uses the values contained in the output path coefficients and it can be
concluded that strategic costing has an effect on organizational performance. This shows that the information
generated from strategic costing is very much needed by coffee cafe entrepreneurs to improve organizational
performance during the COVID-19 pandemic.
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PENGGUNAAN STRATEGIC COSTING UNTUK MENINGKATKAN KINERJA UKM DI KOTA
PEKANBARU SELAMA MASA PANDEMI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategic Costing terhadap kinerja organisasi. Diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat membantu UMKM dalam meningkatkan kinerja organisasinya. Sampel diambil
menggunakan rumus slovin. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
menyebarkan kuesioner menggunakan instrumen yang disampaikan langsung kepada pemilik UMKM café kopi
di Kota Pekanbaru. Total responden yang digunakan dalam analisis ini adalah 100 responden. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Structural Equation Modelling-Partial Least
Square(SEM-PLS) dengan bantuan program WarpPls 5.0. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan nilai
yang terdapat pada output path coeficients dan dapat disimpulkan bahwa strategic costing berpengaruh terhadap
kinerja organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang di hasilkan dari strategic costing sangat di
butuhkan oleh pengusaha café kopi untuk meningkatkan kinerja organisasi selama pandemi covid 19.

Kata Kunci: Strategic Costing; Strategic Management Accounting techniques; Kinerja Organisasi
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan pilar terpenting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi
dan UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau
senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan
menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi
(kemenkopukm.go.id). Namun, tingginya jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan yang
ada, terutama sejak terjadinya pandemi Covid-19. Para UMKM juga telah melakukan sejumlah upaya untuk
mempertahankan kondisi usahanya. Mereka melakukan sejumlah langkah efisiensi seperti menurunkan produksi
barang/ jasa, mengurangi jam kerja dan jumlah karyawan dan saluran penjualan/ pemasaran. Meskipun demikian,
ada beberapa yang mengambil langkah sebaliknya, menambah saluran pemasaran sebagai bagian strategi
bertahan.

Penurunan kinerja UMKM ini juga dirasakan oleh para pengusah kafe kopi di Pekanbaru semenjak
adanya informasi sudah masuknya virus Covid-19 di Indonesia. Padahal menurut International Coffee
Organization (ICO) menyatakan bahwa pada tahun 2017- 2018 Indonesia menempati posisi ke 4 yang
memproduksi lebih kurang 10 juta Ib (kemasan 60 kg) kopi, organisasi ini juga mencatat Indonesia menempati
urutan ke 6 negara dengan konsumsi kopi terbesar di dunia, dimana di tahun 2016/2017 konsumsinya mencapai
4,6 juta kemasan 60 kg/lb (katadata.co.id). Namun, kajian yang dilakukan oleh HIPMI, menghasilkan temuan
bahwa restoran, kedai kopi dan sebagainya itu sudah mengalami penurunan sales (penjualan) sebesar kurang
lebih 30% (hipmi.org). Covid-19 mengakibatkan lingkungan bisnis menjadi serba tidak pasti, setiap organisasi
dituntut untuk bisa beradaptasi agar tetap bertahan. Lingkungan yang kompetitif juga memaksa UMKM untuk
memikirkan strategi-strategi baru dalam meningkatkan kinerja dan memenangkan persaingan. (Suriyanti dan
Aristi, 2020)

Faktor kontijensi dianggap mampu menjadi kunci keberhasilan ditengah kondisi lingkungan yang tidak
pasti, yaitu dengan mengidentifikasi lingkungan organisai eksternal berdasarkan desain, pendekatan dan teknik
akuntansi. Strategic Management Accounting Techniques (SMAT) menggabungkan teknik keuangan dan non
keuangan bertujuan memberikan informasi yang andal dalam menghadapi lingkungan (Pavlatos & Kostakis,
2015). Namun, sebagian UKM belum memanfaatkannya (Wang & Fang, 2012) sehingga, cenderung membuat
keputusan yang salah (Lucas, Prowle and Lowth, 2013; Ahmad, 2017) yang berdampak pada penurunan kinerja.
Semakin baik informasi yang dihasilkan oleh Strategic Management Accounting Techniques (SMAT), maka
semakin baik kinerja (Valentine, 2015) (Holm et al., 2016); (Aksoylu & Aykan, 1548) namun, hasilnya bertolak
belakang dengan (Al-Mawali & Lam, 2016); (Maharani, n.d.). Penelitian serupa sebagian besar diujikan pada
perusahaan besar/manufaktur (Wang & Fang, 2012); Agu DKk, 2016(Fowzia & Afroz, 2016)(Laela et al.,
2018)(McManus, 2013); (Al-Mawali & Lam, 2016) dan juga pada perguruan tinggi (Marlina et al., 2020), namun
untuk penelitian di UMKM masih sangat sedikit. Akibatnya, ada kesenjangan yang signifikan dalam
pengetahuan dasar terkait SMAT di UKM. Penelitian di UKM akan menghasilkan temuan yang sangat penting
untuk memperkuat daya saing. (Ahmad, 2017).

Penelitian ini mengusulkan kerangka kerja konseptual untuk menguji pengaruh strategic costing dan
kinerja organisasi di UKM café kopi di Pekanbaru. Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan
rekomendasi pada pelaku UKM, berkaitan dengan model variabel kontingensi dan Strategic Management
Accounting Technigues (SMAT) dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah memberikan masukan kepada pelaku UKM tentang
model variabel kontijensi dan Strategic Management Accounting Techniques (SMAT) untuk keberlanjutan dalam
tata kelola perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan deskriptif dengan analisa
warpPLS serta membuat implikasi model strategi akuntansi manajemen yang direkomendasikan kepada pelaku
UKM café kopi.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Kontingensi

Teori kontingensi adalah pendekatan studi perilaku organisasi seperti teknologi, budaya dan lingkungan eksternal
mempengaruhi desain dan fungsi organisasi.(Jesmin Islam, 2012) Asumsi yang mendasari Teori kontingensi
adalah bahwa tidak ada satu tipe struktur organisasi yang berlaku sama untuk semua organisasi. Efektivitas
organisasi tergantung pada kesesuaian antara jenis teknologi, lingkungan bisnis, ukuran organisasi, struktur
organisasi dan sistem informasinya.

Teori Resource-based view

Teori Resource-based view dikembangkan oleh (Barney, 1991) merupakan salah satu perspektif yang memiliki
kontribusi besar pada berbagai riset dan kajian manajemen strategik Menurut pandangan RBV, perusahaan akan
unggul dalam persaingan usaha dan mendapatkan Kinerja organisasi yang baik dengan cara memiliki, menguasai
dan memanfaatkan asset-asset strategis yang penting yaitu asset berwujud dan asset tidak berwujud (SIREGAR,
2016) dan pelanggan adalah salah satu bentuk asset strategis bagi perusahaan. Penelitian ini didasarkan pada dua
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teori mendasar, yaitu teori kontingensi dan RBV perusahaan (Ah Lay & Jusoh, 2017)

UMKM

Undang-Undang No 20 Tahun 2008 menjelaskan bahwa usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang
perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria usaha mikro sebagaimana yang diatur
dalam Undang-Undang. Usaha mikro kecil dan menengah. UMKM dibedakan menjadi tiga dan berdasarkan
asset dan omzet (Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, 2008).

Kinerja organisasi nonfinancial

Pengukuran Kinerja nonfinancial memudahkan manajemen untuk memastikan peningkatan bisnis sebelum
kinerja keuangan dapat ditentukan.(Parastoo Saeidi et al., 2013) Balanced Scorecard merupakan pengukuran
kerja non-financial sebagai alat manajemen yang didesain untuk menerjemahkan visi, misi, dan strategi kedalam
sasaran-sasaran strategik yang komprehensif, koheren, terukur dan berimbang.(Moeheriono, 2012) Terdapat
empat persfektif dalam Balance scorecard yaitu, perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis internal dan perspektif pembelajran dan pertumbuhan.

Strategic costing sebagai SMAT

Strategic costing atau Biaya strategis didefinisikan sebagai penggunaan strategi dan biaya serta data yang
berorientasi pasar untuk memprioritaskan dan mengembangkan strategi yang dapat memberikan keunggulan
kompetitif secara berkelanjutan (Cadez & Guilding, 2008). Aksoylu & Aykan (2013) membagi biaya strategis
menjadi 5 dimensi, yaitu biaya berbasis aktivitas, rantai nilai, biaya kualitas, biaya siklus hidup, dan biaya target.

Pengembangan Hipotesis
Strategic costing merupakan salah satu teknik dari Strategic Management Accounting Techniques yang dapat
membantu perusahaan dalam mencapai kinerja organisasi. Informasi yang dihasilkan berperan dalam proses
pengambilan keputusan yang strategis. Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh (Valentine,
2015)McManus, 2013). Maka, hipotesisnya yang diturunkan adalah:

H1 : Strategic costing berpengaruh terhadap kinerja organisasi

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan secara teoritis maupun tinjauan penelitian terdahulu yang telah membuktikan adanya
pengaruh Strategic costing sebagai teknik strategi akuntansi manajemen terhadap Kinerja organisasi, maka dapat
digambarkan kerangka penelitian sebagai berikut;

I Acthvity based costing I

I Value Chain Costing
. ) . Kinerja
I Strategic costing >

Quality costing organisasi
Target Costing

Life Cycle Costing

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yakni penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010).

Populasi dan Sampel
Populasi yang peneliti gunakan dalam penelitian yaitu adalah UMKM cafe kopi yang berada di Kota Pekanbaru
yang bersumber dari website kementerian koperasi dan umkm sebanyak 1.183 cafe kopi (kemenkopukm.go.id,
2020).

Sampel yaitu adalah sebagian dari jumlah ataupun karakteristik yasng dimiliki oleh populasi yang
merupakan objek yang akan diteliti. Metode Pengambilan sampel yang peneliti lakukan dengan menggunakan
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metode slovin sampling, karena pada saat penarikan sampel, jumlahnya harus mewakili dari jumlah populasinya
agar hasil dari pada penelitian ini dapat digeneralisasikan serta perhitungan sampelnya tidak membutuhkan tabel
jumlah sampel, namun dapat dihitung dengan rumus dan perhitungan yang sederhana.

Berikut rumus dan perhitungan slovin sampling:
N
T 14NeZ
1.183

T 1+1.183 (0.1)2

= % = 99,915; disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui penyebaran kuesioner.
Pertanyaan-pertanyaan diukur dengan menggunakan Skala Ordinal dengan menggunakan Skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2010). Data sekunder juga diperlukan dalam penelitian in, yakni berupa data
mengenai UMKM café kopi di Pekanbaru yang diperoleh dari portal online www.ukmriau.com.

Variabel Operasional

Penelitian ini menggunakan lima variabel independen dan satu variabel dependen. Yang termasuk dalam
variabel indenpen adalah Activity based costing (X1), Value chain costing (X2), Quality costing (X3), Target
costing (X4), Lifecycle Costing (X5). Sedangkan yang termasuk variabel dependen adalah Kinerja Organisasi
(Y). Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala likert yang telah banyak digunakan dalam riset

Tabel 1. Variabel Operasional
Variabel Indikator Referensi
Activity based costing 1. Kami mengalokasikan biaya overhead pabrik ke Cynthia (2015)
(X1) aktivitas produksi
2. Kami mengalokasikan biaya aktivitas ke produk
yang membutuhkan aktivitas tersebut

Value chain costing 1. Kami mengakumulasikan biaya ke aktivitas desain ~ Cynthia (2015)
(X2) 2. Kami mengakumulasikan biaya ke aktivitas
produksi

3. Kami mengakumulasikan biaya ke aktivitas
pemasaran dan distribusi
Quality costing 1. Kami mengidentifikas biaya kualitas (pembuatan, Cynthia (2015)
(X3) perbaikan, dan pencegahan produk gagal)
2. Kami mengendalikan biaya kualitas (pembuatan,
perbaikan, dan pencegahan produk gagal)

Target costing 1. Kami mencoba untuk mengurangi biaya produk Cynthia (2015)
(X4) terhadap umur siklus produk

Lifecycle Costing 1. Kami menggabungkan seluruh biaya yang terjadi Cynthia (2015)
(X5) sebagai bagian dari siklus hidup produk

Kinerja Organisasi 1. Jumlah pergantian staf sangat rendah dalam Cynthia (2015)
(Y) perusahaan kami

2. Produktivitas karyawan lebih tingg dibandingkan
rata rata industri

3. Kemampuan karyawan untuk beradaptasi dan
belajar lebih tingg dibandingkan karyawan pesaing

4. Hubungan perusahaan kami dengan pelanggan
sangat baik stabil, dan terjalin dalam jangka
panjang

5. Jumlah keluhan pelanggan pada periode terakhir
telah menurun

6. Reputasi perusahaan kami telah meningkat dimata
pelanggan

7. ROA perusahaan kami berada diatas rata-rata
industry

8. Nilai tambah setiap karyawan di perusahaan kami
berada jauh di atas rata-rata industri
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas konstruk dari measurement model dengan indikator refleksif dapat diukur dengan melihat nilai
composite reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliable jika nilai
composite reliability di atas 0,70. Ujireliabilitas juga bisa diperkuat dengan Cronbach’s Alpha Nilai yang
disarankan adalah di atas 0,6. Berikut adalah hasil uji reabilitas di sajikan pada tabel

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Konstruk Composite Reliability Cronbach’s alpha coefficients
Strategic Costing (X) 0,920 0,891
Organizationa  Performance
(Y) 0,896 0,844

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan nilai Cronbach’s alpha coefficients
untuk semua konstruk adalah di atas 0,7 dan di atas 0,6. Artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa semua
konstruk pada model yang diestimasi memenuhi ketentuan uji reliabel.

Convergent Validity
Tabel 3. Convergent Validity

Variabel Indikator Outer Loading
Activity Based Costing 0,811
Value Chai Costing 0,863
Strategic Costing (X) Target Costing 0,838
Lifecycle Costing 0,881
Quality Costing 0,778
Learning Growth 0,806
Organizationa Performance (Y) Internal Busines Pr.ocess 0,783
Customer Perspective 0,887
Financial Perspective 0,824

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwasannya nilai outer loading untuk masing-masing
indikator pada variabel Strategic Costing, dan Organizational Performance semuanya memiliki nilai lebih dari
0,50. Hal ini berarti indikator-indikator dalam penelitian ini yang digunakan valid.

Korelasi Antar Konstruk dan Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 4. Akar AVE dan Korelasi Antar Variabel

Variabel AVE Akar AVE
Strategic Costing 0,697 0,891
Organizational Performance 0,682 0,844

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai akar AVE untuk setiap variabel adalah memiliki nilai lebih
besar apabila dibandingkan dengan nilai korelasi antara variabel tersebut dengan variabel lainnya di dalam
model, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Strategic Costing dan Organizational Performance telah
memiliki discriminant validity yang baik.

Uji Hipotesis
Berikut ini merupakan hasil uji dengan menggunakan WarpPls 4.0 dengan tingkat kepercayaan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebesar 5%;
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Strvast p=0.72 KinPe_ru
(R)5i (P<.01) (R)4i

R?=0.52
Sumber : Data diolah dengan WarpPls 4.0, 2021
Gambar 2. Hasil Output WarpPlIs 5.0

Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output path coeficients
yaitu jika nilai p < 0.05 maka hipotesis di terima. Berikut ini adalah tabel ringkasan hasil uji hipotesis penelitian:

Tabel 5. Ringkasan Hasil Penelitian

Hipotesis Pengaruh Nilai Koefisien Path Nilai P

1 Strategic Costing —> Organizational 0,721 0,001
Performance

Nilai koefisien path pengaruh Strategic Costing terhadap Organizational Performance adalah sebesar
0,721 dengan nilai P 0,001 atau dibawah 0,05, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Strategic Costing terhadap kinerja perusahaan. Semakin baik Strategic Costing yang diterapkan, maka
semakin meningkat Organizational Performance. Berdasarkan hasil ini hipotesis penelitian yang menduga
adanya pengaruh positif dan signifikan antara Strategic Costing terhadap kinerja perusahaan dapat diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja organisasi dapat melalui Strategic Costing.
Nilai koefisien dari Strategic Costing adalah 0,721 dan nilai p value yaitu 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa
hipotesis terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa Strategic Costing berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Artinya, semakin baik penerapan strategic costing yang di terapkan oleh organisasi maka dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Informasi akuntansi yang di hasilkan oleh strategic costing membantu
perusahan untuk merumuskan keputusan strategis dalam menghadapi lingkungan yang tidak pasti. Hal ini sesuai
dengan teori kontijensi, yang mengatakan bahwa sangat penting untuk menjelaskan bagaimana strategic
management accounting technique dapat dipengaruhi oleh kesesuaian antara faktor lingkungan dan organisasi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cynthia (2015).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan Strategic Costing pada UMKM di
Provinsi Riau didominasi oleh Lifecycle Costing dengan nilai tertinggi (0,881). Hal ini menunjukkan bahwa
identifikasi dan pengendalian biaya hidup produk menjadi dasar penerapan strategi dan sistem biaya di café kopi.
Mengingat penjualan lebih banyak menggunakan sistem online daripada makan ditempat. Indikator dengan nilai
tertinggi kedua adalah Value Chai Costing dengan (0,863). Ha ini terkait dengan biaya yang dikeluarkan oleh
para pemilik usaha café kopi seperti pemasaran, produksi, desain, dan distribusi. Indikator dengan nilai tertinggi
ketiga adalah Target Costing (0,838). Hal ini menunjukan bagaimana cara para pemilik usaha café kopi
menerapkan harga yang kompetitif sehingga memperoleh laba yang ditargetkan. Hasil nilai indikator Activity
Based Costing (0,811). Hal ini menunjukkan bahwa para pemilik usaha café kopi mempersepsikan bahwa teknik-
teknik yang terdapat dalam strategic costing dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja usahanya
atau organisasinya, seperti teknik Activity based costing yang merupakan metode perhitungan harga pokok
produksi yang lebih akurat dibandingkan dengan metode tradisional. Terutama disaat pandemi Covid, dimana
sering terjadi kebijakan pelarangan makan ditempat, sehingga pemilik café kopi harus berhitung ulang untuk
penentuan harga produknya dan keputusan strategis lainnya. dan Hasil nilai indikator Quality Costing (0,778).
Hal ini bagaimana para pemilik usaha café kopi mengalokasikan biaya untuk memperbaiki kualitas produk.
Secara keseluruhan, diketahui nilai rata-rata dari jawaban responden pada variabel Strategic Costing adalah
setuju dengan rata-rata sebesar 0,834 yang menunjukan bahwa staf akuntansi organisasi menilai bahwasannya
organisasi UMKM telah menerapkan sistem Strategic Costing dalam aktivitas operasional perusahaan untuk
meningkatkan kinerja UMKM.

Berdasarkan pada pengujian yang dilakukan pada UMKM cafe kopi di Pekanbaru, maka hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwasannya Strategic Costing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Semakin baik Strategic Costing yang diterapkan di suatu perusahaan, maka semakin meningkat
kinerja perusahaan tersebut. Selain itu, Informasi akuntansi yang di hasilkan oleh strategic costing dapat
membantu perusahan untuk merumuskan keputusan strategis dalam menghadapi lingkungan yang tidak pasti
seperti dimasa pandemi covid-19 seperti saat ini.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dihasilkan, maka peneliti memberikan saran yang dapat
diberikan kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut: (1) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat
menambah variabel independen lainnya dalam pengujian kinerja perusahaan. (2) Diharapkan juga kepada
Peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan UMKM di sektor lainnya tidak hanya di bidang cafe kopi.
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